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Abstrak
 

Pelindungan desain industri atas tekstil merupakan merupakan sesuatu yang diatur secara khusus dalam

Article 25 Paragraph 2 Agreement On Trade-Related Aspects Of Intelectual Property Rights (TRIPS) karena

dalam peraturan tersebut negara anggota dibebaskan untuk memilih pelindungan atas tekstil melalui

ketentuan desain industri ataupun ketentuan hak cipta, pengaturan tersebut didasarkan pada sifat dari produk

tekstil itu sendiri yang mana memiliki siklus hidup singkat serta banyaknya desain-desain baru pada produk

tekstil. Tekstil merupakan suatu kerajinan tangan berbahan dasar benang atau kain, yang memiliki aspek

estetis dan fungsi pada seluruh atau sebagian dari produk tersebut. Sebagai sesuatu yang memiliki aspek

estitsi dan fungsi maka objek tekstil sendiri dapat diakomodir melalui ketentuan hak cipta dan desain

industri. Namun kedua ketentuan tersebut dirasa kurang mengakomodir seluruh kepentingan pendesain

khususnya pelaku industri tekstil. Di negara inggris, pelindungan terhadap desain khususnya pada tekstil

dapat dilakukan melalui 3 (tiga) opsi pelindungan yaitu registered design, unregistered design, dan artistic

works. Oleh karena itu, diperlukan adanya ketentuan yang dapat melindungi pelaku indsutri tekstil melalui

peraturan perundang-undangan yang tepat untuk mengakomodir sifat dari produk tekstil itu sendiri yaitu

memiliki siklus hidup singkat.

......Protection of industrial designs for textiles is something that is specifically regulated in Article 25

Paragraph 2 Agreement On Trade-Related Aspects of Intellectual Property Rights (TRIPS) because in this

regulation member countries are free to choose protection for textiles through industrial design or copyright,

the provision is based on the nature of the textile product itself which has a short life cycle and many new

designs on textile products. Textile is a handicraft made from yarn or cloth, which has aesthetic and

functional aspects in all or part of the product. As something that has aspects of aesthetic and function, the

textile object itself can be accommodated through copyright provisions and industrial designs. However, the

two provisions are deemed insufficient to accommodate all the interests of designers, especially textile

industry players. In the UK, protection of designs, especially in textiles, can be done through 3 (three)

protection options, namely registered design, unregistered design, and artistic works. Therefore, it is

necessary to have provisions that can protect textile industry players through appropriate legislation to

accommodate the nature of the textile product itself, namely having a short life cycle.
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